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Abstrak: Pendidikan pada jenjang sekolah dasar sudah seharusnya dilaksanakan dalam ruang lingkup dan lingkungan
sekolah yang menumbuhkan rasa aman, tenang dan menyenangkan bagi para tiap peserta didik. Berbagai hal yang
dapat menyebabkan ruang lingkup belajar di sekolah dasar kurang menyenangkan dan di rasa menjadi tidak aman
adalah karena adanya perlakuan tindakan bullying pada peserta didik. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
melihat apa saja yang dampak yang muncul dalam tindakan perilaku bullying pada peserta didik. Hasil penelitian
menyebutkan bahwasannya dampak dari perilaku bullying mencakup dampak yang cukup luas. Adapun dampak
perundungan baik bagi pelaku pembullyan maupun korban pembullyan. Korban pembullyan menjadi memiliki rasa
minder, , kesusahan dalam berhubungan sosial dan mengalami penurunan dalam hasil belajar serta terdapat juga
peserta didik yang percaya dirinya menurun dan takut ketika bertemu dengan orang lain. Bagi pelaku pembullyan
pelaku menjadi sosok yang tidak memiliki empati dan dapat menjadi arogan kepada teman atau orang lain apabila tidak
segera dientaskan.; (2) faktor yang menjadi sebab terjadinya bullying terdiri dari berbagai faktor diantarannya: faktor
keluarga, teman sebaya dan lingkungan serta faktor dari gadget.

Kata Kunci: Bullying, Dampak, Sekolah Dasar

Abstract: Education at the elementary school level should carried out within a school
scope and environment that provides a sense of security, calm and fun for each student.
Various things that can cause the scope of learning in elementary school to be less
enjoyable and feel unsafe are due to bullying towards students. The main aim of this
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.acid that the impact of bullying behavior covers a fairly broad impact. The impact of bullying
is on both the perpetrator of the bullying and the victim of the bullying. Victims of
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experience a decline in learning outcomes and there are also students whose self-
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confidence decreases and is afraid when meeting other people. For the perpetrator of

® bullying, the perpetrator becomes a person not have empathy and can become arrogant
towards friends or other people if it is not addressed immediately; (2) the factors that
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Pendahuluan

Fenomena pada bidang pendidika sekolah dasar yang terjadi pada saat ini sangat
beragam. Kejadian yang akhir imi sering muncul adalah kegiatan perundungan atau
bullying yang terjadi pada peserta didik (Einarsen, 2018; Fujikawa, 2018; Noboru, 2021;
Raja, 2018; Schihalejev, 2020; Twardowska-Staszek, 2018; Wang, 2022). Perilaku
perundungan yang muncul di jenjang sekolah dasar dapat berdampak buruk bagi
perkembangan peserta didik. Mengingat bahwasannya fase pendidikan sekolah dasar
merupakan fase yang sangat krusial dalam menentukan arah sikap dan karakteristik
perilaku peserta didik ke depan. Sudah semestinya pendidikan yang diadakan di sekolah
adalah pendidikan ramah anak, yaitu ramah terhadap semua kegiatan yang ada baik
ketika luar kegiatan pembelajaran maupun dalam pembelajaran.

Pada prinsipnya pendidikan dan lingkungan sekolah yang ideal adalah lingkungan
sekolah yang memberikan keamanan, kenyamanan, kebahagiaan dan ketentraman baik
secara fisik dan batin pada peserta didik. Mengingat pada pendidikan jenjang sekolah
dasar merupakan fundamental bagi perkembangan peserta didik. Sudah semestinnya
untuk kegiatan dan keadaan yang ada dilingkungan sekolah harus memberikan dorongan
yang kuat untuk tumbuh dan kembang peserta didik dalam mencreate karakter dan
pengembangan kompetensi kemampuan yang dimiliki. Esensi utama dalam mewujudkan
semual hal tersebut dalam jenjang pendidikan sekolah dasar adalah dengan menjaga para
peserta didik dari perilaku dan tindakan yang dapat menghambat dalam perkembangan
kemampuan peserta didik salah satunya adalah tindakan perundungan atau bullying
(Alivernini, 2019; Al-Rahmi, 2019; Cardoso, 2018; Forsberg, 2018; Keith, 2018; Kisfalusi,
2020; Lopez-Tipula, 2021; Mehari, 2023; Thornberg, 2019; Wachs, 2019).

Menurut Perdana dan Faturochman (2018:89), bullying adalah tindakan negatif
berulangkali baik secara verbal, fisik, maupun perasaan yang diperbuat sepihak atau
golongan orang terhadap korban yang lebih lemah untuk menunjukkan kekuasaan dan
menimbulkan ketakutan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwasannya
bullying atau perundungan merupakan tindakan buruk yang dilakukan secara individu
atau sekelompok orang, baik melalui ucapan atau melalui kekerasan fisik yang dilakukan
oleh pelaku untuk menunjukkan kehebatan dan memberikan rasa takut kepada korban.

Adapun pendapat lain mengenai definisi bullying yaitu, menurut Prasetyo (2019:56)
menjelaskan bahwassany bullying adalah sebuah tindakan perilaku agresif yang
melibatkan ketidakadilan kekuatan antara pelaku dan korban dengan tujuan menyakiti
dan mengintimidasi korban secara fisik, verbal, ataupun relasional. Definisi tersebut
mengindikasikan bahwasannya tindakan perundungan ini terjadi karena perilaku agresif
dan mau menang sendiri yang menyebabkan ketidakseimbangan kekuatan antara korban
perundungan dan pelaku perundungan dengan tujuan utama menyakiti dan memberikan
intinidasi terhadap korban. Sealiran dengan pendapat tersebut, menurut Hartono
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(2020:102), bullying ialah perbuatan kekerasan atau agresi berulang yang diperbuat oleh
individu atau kelompok kepada pihak lain dalam situasi ketidaksetaraan kekuasaan, baik
dalam bentuk kekerasan fisik, verbal, maupun sosial. Penjelasan di atas menggambarkan
bahwasannya perilaku bullying ini terjadi karena ketidaksetaraan kekuasaan atau
kekuatan yang menyebabkan pelaku seolah menjadi seseorang yang paling memiliki
kuasa terhadap korban.

Tindakan Bullying atau perundungan ada banyak tipe. Seperti perundungan melalui
verbal yaitu seperti ejekan, fitnah, atau teriakan dapat melukai perasaan korban. Anak
yang diejek dan diolok-olok teman sebayanya biasanya akan merasa malu dan percaya
diri mereka akan menurun drastis. Ini membuat mereka enggan berinteraksi di kelas,
bahkan terkadang membolos sekolah. Selain secara verbal tindakan perundungan yang
terjadi juga bisa pada tahapan kekerasan fisik. Korban perundungan fisik biasanya akan
memperlihatkan bekas luka atau lebam. Bukan hanya rasa sakit secara fisik, bullying jenis
ini juga melukai mental anak. Mereka akan selalu hidup dalam ketakutan dan trauma
bahkan hingga dewasa jika tidak ditangani secara tepat. Bagi peserta pelaku bullying,
perilaku ini juga akan berdampak negatif karena dapat menumbuhkan sikap agresif dan
kekerasan. Jika tidak dikoreksi, perilaku ini akan terus terbawa hingga mereka dewasa
kelak.

Pada prinsipnya pembahasan perilaku dan tindakan bullying pada jenjang sekolah
dasar sudah sering di ulas dan dibahas namun masih tergolong rendah atau minim fokus
pembahasan pada hal tersebut. Di negara Indonesia ini, Literature review atau tinjauan
putaka yang mendalami tentang dampak perilaku bullying pada jenjang sekolah dasar
masih belum begitu banyak. Literature review yang concern khusus tentang dampak
perilaku perundungan atau bullying pada tingkatan lembaga sekolah dasar bahkan belum
banyak. Maka dari itu, peneliti memiliki atensi untuk mengidentifikasi problematika ini
dengan melakukan literature review tentang dampak perilaku bullying pada peserta didik
jenjang pendidikan sekolah dasar. Fokus dasar penulisan literatur review ini adalah
untuk: (1) menjelaskan apa saja dampak perilaku bullying pada peserta didik, (2)
menjelaskan apa saja faktor terjadinya tindakan bullying pada peserta didik pada ruang
lingkup sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini di bentuk melalui metode tinjauan pustaka atau literatur review.
Literature review merupakan tindakan penelitian yang berpusat pada spesifik topik yang
menjadi perhatian untuk didalami secara komperhensif dan sistematis terhadap maksud
isi yang dimuat. Literature review ini disusun dengan memilih artikel terbaru atau 5
tahun terakhir yaitu tahun 2019-2023 yang bisa dengan mudah dicari secara teks penuh
dalam format scholarly (peer reviewed journals) dan file pdf yang di akses pada google
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schoolar dalam aplikasi Publish or Perish (PoP). Bahan artikel yang menjadi pengamatan
dan pendalaman atau review merupakan jurnal yang memenuhi kriteria. Artikel tersebut
berupa penelitian berbahasa Inggris dan Indonesia dengan garis besar tema perilaku
bullying pada level sekolah dasar.

Pencarian literatur pertama berfokus pada kata kucni “Dampak perilaku bullying
bagi peserta didik sekolah dasar” dan kata kunci kedua “pengaruh perilaku bullying
terhadap siswa”. Dasar literature review di pakai dengan dasar ingin mencari lebih tahu
secara lebih mendalam mengenai dampak bullying pada jenjang sekolah dasar. Maka
peneliti dalam tahapan awal review ini adalah dengan melakukan identification atau
telaah (kegiatan memahami secara lebih mendalam mengenai sebuah hal). Selanjutnya hal
yang tak kalah utama yaitu penentuan data (screening) untuk menentukan data yang
memiliki kesesuaian dengan kriteria dari penelitian. Dan pada tahapan paling ujung yaitu
dengan melihat kelayakan dari artikel yang telah dipilih atau disebut juga dengan
uji kelayakan (eliglibility). Berdasarkan langkah di atas diperoleh 9 artikel yang memiliki
kesesuaian dengan maksud literature review yang akan digunakan tentang bullying.
Literatur review ini menggabungkan dan memilah data hasil sintesis yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Jurnal dengan topik pemabahasan yang sesuai kemudian disajikan
dalam bentuk rangkuman jurnal yang tertuang pada tabel agar mudah untuk dipahami.

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini merupakan analisis dari 9 artikel yang menunjukkan tentang dampak
tindakan perilaku bullying pada peserta didik jenjang sekolah dasar. Ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Pendalaman Pencarian Literatur

No. Peneliti & Judul Penelitian Metode Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian yang diukur

1. (Rahman, Analisis  dampak Expost Fakto Prestasi Hasil penelitian menunjukan
Irfan, Ningsih, perilaku  bullying Belajar bahwasanya perilaku
Hasmiati, terhadap  prestasi bullying memiliki pengaruh
Saydiman, belajar peserta pada output prestasi belajar
Asri ,2023) didik pada tingkat peserta didik di sekolah

madrasah dasar.

ibtidaiyah dan
sekolah dasar.

2. (Sianipar, Pengaruh Bullying Kuantitatif Keterampila  Hasil penelitian menunjukan
Gaol, Terhadap n Sosial bahwasannya terdapat
Mahulae, Keterampilan Sosial dampak negatif bullying
Tanjung, Anak di lingkungan terhadap  korban  yang
2021) Sekolah di SD mengakibatkan pengaruh
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Negeri 066050 terhadap keterampilan sosial
Medan Denai peserta didik.

3.  (Najah, Verbal Bullying Kualitatif/ Hasil Belajar ~ Hasil penelitian menunjukan
Sumarwiyah,  Siswa Sekolah Studi kasus bahwasanya terdapat
Kuryanto, Dasar dan penurunan hasil belajar pada
2022) Pengruhnya peserta didik korban verbal

Terhadap Hasil bullying.
Belajar

4.  (Tristanti, Bullying dan Kualitatif Efek Hasil penelitian
Nisak, Azizah, Efeknya Bagi Siswa Bullying menyebutkan bahwasannya
2020) Sekolah dasar di efek dari korban bullying

Kabupaten Kudus. .yaitu menjadi tidak memiliki
hasrat untuk sekolah, sering
sakit, penurunan prestasi
belajar.

5. Putu Yulia Perilaku School  Kualitatif School Hasil penelitian menunjukan
Angga Dewi, Bullying Pada Bullying bahwasannya school
(2020) Siswa Sekolah bullying terjadi bukan karena

Dasar. hanya pelaku, tetapi juga ada
sasaran peserta didik yang
menjadi bahan penganiayaan
dan  penindasan  pelaku
bullying.

6.  (Jelita, Dampak Bullying Kualitatif Kepercayaan Hasil penelitian menunjukan
Purnamasari, = Terhadap diri 2 hal yang berbeda ada
Basyar 2023) Kepercayaan  Diri subjek yang menjadi korban

Anak bullying mengalami
penurunan kepercayaan diri
dan ada korban bullying
yang termotivasi dan
meningkatkan kepercayaan
diri peserta didik karena
menerima bullyian.

7.  Faizal Chan, The Impact Kualitatif Impact Hasil peneltian menunjukan
(2019) Bullying on the Bullying bahwasanya impact dari

Confidence of perilaku  bullying sudah

Elementary School sangat mengkhwatirkan

Student. karena dapat menggangu
tumbuh  dan  kembang
peserta didik yang dapat
menimbulkan trauma bagi
peserta didik yang menjadi
korban.

8.  (Mei, Pengaruh Bullying Kuantitatif/ =~ Kesehatan Hasil dari penelitian ini
Pujiastuti, terhadap Kesehatan Korelasional = Mental menunjukan  bahwasannya
Mustadi, 2023) Mental Siswa perlakuan bullying

Sekolah Dasar. berpengaruh terhadap
kesehatan = menyal pada
peserta didik.
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9. (Hopeman, Dampak Bullying Kualitatif/ Sikap Sosial =~ Peneilitian ini menunujukan
Suarni, Terhadap Sikap studi kasus bahwasannya perbuatan
Lasmawan, sosial Anak Sekolah bullying memiliki dampak
2023) Dasar. yang cukup besar terhadap

sikap sosial peserta didik
seperti sulit komunikasi.

Penelitian tentang dampak bullying pada jenjang sekolah dasar telah umum
dilakukan untuk melihat pengaruh perilaku bullying terhadap peserta didik. Hasil
literatur review ini menunjukkan bahwasannya penggaruh bullying terhadap hasil
belajar dan kepercayaan diri menjadi topik yang lebih banyak dibahas dalam dampak
perilaku bullying pada jenjang SD. Selain itu juga terdapat variabel lain seperti
keterampilan sosial, sikap sosial dan efek dari perundungan yang juga sering dijadikan
sebagai bahan penelitian. Hal ini memberikan makna bahwasannya variabel yang diteliti
dalam bullying pada jenjang sekolah dasar sudah banyak pada kajian-kajian tertentu. Jika
kita hubungkan dengan keadaan fenomena saat ini perilaku perundungan yang terjadi
bukan hanya disebabkan dari faktor yang ada dari lingkungan sekola. Namun juga terjadi
akibat adannya dorongan dari perkembangan tekhnologi yang ada saat ini seperti
penggunaan gadget oleh peserta didik ketika berada di rumah. Penggunaan gadget yang
salah seperti menonton video perkelahian dan sebagainnya juga menjadi hal yag
fundamnetal menyebabkan terjadinya bullying di era kemajuan saat ini. Oleh karena itu,
perlu sesuatu yang lebih konkret dalam menghadapi tindakan perilaku bullying saat ini.

Penelitian Rahman (2023), menunjukan bahwasannya perilaku bullying yang terjadi
pengaruh antara tindakan bullying dengan prestasi belajar peserta didik sekolah dasar hal
itu ditunjukan dengan hasil olah data yang di dalami melalui spss 25 didapatkan bahwa
nilai thitung 2.215>ttabel 1.703, serta taraf signifikan sebesar 0,03. Dengan demikian nilai
th.itung 2.215 > ttab.el 1.703, dan sighitumg 0,03 < sig 0,05. Maka Ho di tolak dan Ha
diterima. Artinya bahwa dari penelitian yang telah dilakukan prestasi belajar menurun
peserta didik juga dipengaruhi oleh perilaku tindakan bullying. Dari hasil tersebut
ditunjukkan secara spesifik bahwasannya perilaku bullying berdampak pada prestasi
belajar baik korban bullying maupun pelaku dari tindakan bullying.

Penelitian lain yang berkaitan dengan perilaku bullying terhadap hasil belajar adalah
penelitian Najah (2022), mengungkapkan bahwasannya verbal bullying yang terjadi pada
sekolah dasar terjadi karena berbagai faktor mulai dari faktor keluarga, lingkungan atau
teman serta media massa atau gawai. Faktor yang menyebabkan peserta didik menjadi di
bully adalah karena peserta didik cenderung lemah, kurang percaya diri dan sulit
bersosialisasi dengan teman. Faktor tersebut yang diungkap menjadi adanya tindakan
pembullyan di sekolah dasar. Hal ini memiliki dampak yang cukup negatif bagi peserta
didik yang menjadi korban maupun pelaku. Dalam penelitian tersebut disebutkan
bahwasannya perbuatan perundungan memiliki efek cukup signifikan pada hasil belajar
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peserta didik, karena peserta didik menjadi kurang nyaman dalam belajar dan merasa
ketakutan sehingga kegiatan belajar tidak dapat dirasakan secara maksimal oleh peserta
didik.

Penelitian Sainipar (2023) menyebutkan bahwasannya perilaku bullying memiliki
dampak terhadap keterampilan sosial peserata didik dan menjadikan peserta didik tidak
dapat mengembangkan keterampilan sosisal seperti: berbicara dengan teman, presentasi
dan bagaiman bersosial dengan orang lain. Sehingga potensi keterampilan sosial peserta
didik bahkan dapat tidak berkembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil pendalaman isi dan
uji hipotesis serta pembahasan, maka dibuat kesimpulan bahwa korban bullying di SD
Negeri 066050 Medan Denai sebanyak 27 siswa dengan rata-rata 164,3 , mean ideal
sebesar 165,5, dan standar deviasi ideal sebesar 9,8. Terdapat pengaruh yang signifikan
yang terjadi karena adanya bullying antara rendahnya keterampilan sosial pada peserta
didik korban bullying di SD 066050 Medan Denai. Sejalan dengan penelitian
tersebut,Hopemani (2020) menunjukan penelitian tentang dampak bullying terhadap
sikap sosial peserta didik SD. Bahwasannya terjadi perubahan sikap sosial pada informan
I yang menjadi korban bullying yaitu peserta didik tersebut mengalami minder, takut dan
tidak mau berkomunikasi dengan teman atau orang lain karena takut dengan ancaman.
Sementara itu informan II yang menjadi pelaku dan korban dari tindakan bullying di
sekolah menyebutkan bahwasannya perubahan sikap sosial terjadi cenderung pada aspek
negatif seperti ingin mencari perhatian dan mengulang perbuatan perundungan terhadap
temannya. Di sisi lain informan ke III yang menjadi pelaku dan bukan korban memiliki
sikap sosial yang cukup arogan dan merasakan kesenangan atau kepuasan tersendiri
apabila melakukan bullying. Dari hasil penjelasan di atas mengenai dampak perundungan
terhadap sikap sosial, ditemukan indikasi bahwa bullying memiliki dampak yang negatif
yang cukup luar biasa bagi korban dan pelaku perundungan itu sendiri.

Perilaku perundungan atau bullying pada pendidikan sekolah dasar bisa
memberikan sentimen yang cukup luas terhadap dunia pendidikan. Tindakan ini menjadi
marak dan sering muncul karena dipicu oleh fenomena lain seperti gadget dan
karakteristik teman sebaya yang tidak sesuai dengan norma seharusnya. Dampak yang
dihasilkan dari perilaku bullying juga cukup luarbiasa bagi korban terutama karena dapat
mengakibatkan traumatik bukan hanya pada saat berada pada saat masih duduk di
sekolah dasar namun juga dapat terbawa hingga dewasa. Untuk mengentaskan
permasalahan bullying ini sudah sepatutnya fokus pendidikan harus difokuskan pada
akhlak dan norma serta pembentukan karakter yang sesuai dengan pancasila. Selain itu,
solusi yang dapat diberikan adalah dengan melakukan pencegahan mulai dari lingkup
rumah kemudian pada lingkup sekolah, sehingganya tindakan bullying yang sekarang
terjadi dapat di tanggulani dan dientaskan mulai dari dasar dengan mengedepankan
aspek fundamental yaitu kenyamaan dan rasa aman untuk mengikuti pembelajaram pada
sekolah dasar.
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Simpulan

Berdasarkan identifikasi mendalam terhadap literature artikel atau jurnal yang telah
dilakukan. Maka dapat disimpulkan (1) perilaku bullying yang terjadi pada level
pendidikan sekolah dasar memiliki dampak yang cenderung cukup negatif baik bagi
pelaku pembullyan maupun korban pembullyan. Korban pembullyan menjadi memiliki
rasa minder, , kesusahan dalam berhubungan sosial dan mengalami penurunan dalam
hasil belajar serta terdapat juga peserta didik yang percaya dirinya menurun dan takut
ketika bertemu dengan orang lain. Bagi pelaku pembullyan pelaku menjadi sosok yang
tidak memiliki empati dan dapat menjadi arogan kepada teman atau orang lain apabila
tidak segera dientaskan.; (2) faktor yang menjadi sebab terjadinya bullying terdiri dari
berbagai faktor diantarannya: faktor keluarga, teman sebaya dan lingkungan serta faktor
dari gadget yang mempengaruhi perilaku siswa dalam keseharian baik ketika di rumah
maupun saat di sekolah.

Ungkapan saran penulis daoat bagikan yaitu: (1) melihat bukti dan fakta data hasil
studi literature yang membuktikan bahwasannya perilaku perundungan atau bullying ini
memiliki dampak yang besar dan cukup fundamental di negara ini, maka diharuskan
melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana mengatasi dampak bullying serta
memberikan solusi yang konkret yang dapat dijalankan pada level pendidikan sekolah
dasar. (2) pihak sekolah harus mengutamakan pengamatan secara berkala dan harus lebih
peduli kepada para peserta didik untuk melihat potensi dari tindakan perundungan ini.
Supaya lingkungan sekolah dasar dapat memenuhi kebutuhan kenyamanan, kemanan
dan rasa menyenangkan bagi peserta didik keti belajar di kelas dan lingkungan sekolah.
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